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ABSTRAK 
Dengue adalah penyakit yang disebabkan oleh nyamuk aedes aegypti. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan fisik dengan kehadiran larva aedes aegypti di 
wilayah endemik sub-Kassi Kassi Makassar. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan 
rancangan cross sectional untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan nilai 
signifikansi ditentukan uji chi-square. Populasinya dan sampelnya adalah seluruh TPA/breading site 
potensial di dalam dan di luar rumah yang berada di Kelurahan kassi-kassi Kecamatan Rapocini Kota 
Makassar. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer melalui program SPSS, dan 
data yang telah diolah akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi yang disertai dengan narasi. Hasil 
analisis dengan uji chi-square menunjukkan variabel suhu udara dengan nilai p = 0,043. Suhu air 
dengan nilai p = 0,036, kelembaban dengan p = 0,014. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada 
hubungan antara suhu udara, suhu air dan kelembaban udara dengan keberadaan larva Aedes aegypti. 
Sedangkan curah hujan tidak mendukung keberadaan aedes aegypty. 
Kata Kunci : DBD, suhu udara, kelembaban, larva aedes aegypti. 
 
 
ABSTRACT 
Dengue is a disease caused by the mosquito Aedes aegypti. The purpose of this study was to 
determine the relationship of physical environmental factors with the presence of Aedes aegypti larvae 
in endemic areas of sub-Kassi Kassi Makassar. The study was an observational cross-sectional design 
to examine the relationship between independent variables with significance determined value Chi-
Square test. Population and the sample is the entire landfill / breading potential site inside and outside 
the houses located in the Village District kassi-kassi Rapocini Makassar. Data processing was 
performed using SPSS through the computer, and the data that has been processed will be presented 
in tabular form accompanied by narration distribution. Results of analysis with chi-square test showed 
variable temperatures with p = 0.043. Water temperature with a value of p = 0.036, p = 0.014 
moisture. Conclusions from this research that there is a relationship between air temperature, water 
temperature and air humidity in the presence of Aedes aegypti larvae. While the rainfall does not 
support the existence of Aedes aegypty. 
Keywords : DBD, Air Temperature, Humidity, Aedes aegypti larvae 
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PENDAHULUAN 
Masalah kesehatan masyarakat di Indonesia sampai saat ini ialah penyakit Demam 
Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) yang semakin lama 
semakin meningkat jumlah pasien serta penyebarannya semakin luas. Penyakit DBD ini 
ditemukan hampir di seluruh belahan dunia terutama di Negara-negara tropik dan subtropik, 
baik sebagai penyakit endemik maupun epidemik. Selama 20 Tahun terakhir  terjadi 
peningkatan yag tajam pada insidensi dan penyebaran DHF secara geografis di beberapa 
Negara Asia Tenggara (WHO, 2004).   
DBD banyak ditemukan di daerah tropis dan sub-tropis. Data dari seluruh dunia 
menunjukkan Asia menempati urutan pertama dalam  jumlah Penderita DBD setiap tahunnya. 
Penyakit demam berdarah dengue di Sulawesi Selatan, juga merupakan jenis penyakit yang 
banyak menimbulkan kematian. Menurut laporan dari Subdin P2&PL tahun 2005, tercatat 
jumlah penderita DBD sebanyak 2.975 dengan kematian 57 orang. Sementara untuk tahun 
2006, kasus DBD  dapat ditekan dari 3.164 kasus tahun 2005 menjadi 2.426 kasus (22,6%) 
pada tahun 2006, demikian pula angka kematian dari 1,92% turun menjadi 0,7% pada tahun 
2006, dengan kelompok penduduk yang terbanyak terserang adalah pada kelompok usia anak 
sekolah (5-14 tahun) sebesar 55%, kemudian pada kelompok usia produktif (15-44 tahun) 
sebesar 25% kelompok usia balita (1-4 tahun) sebesar 16% dan usia diatas 45 tahun serta usia 
dibawah 1 tahun masing-masing sebesar 2%. Pada tahun 2007 jumlah kasus DBD meningkat 
menjadi 2874 kasus dengan angka kematian 1,11% selanjutnya pada tahun 2008 jumlah kasus 
terus meningkat menjadi 3531 kasus dengan angka kematian menurun menjadi 0,79% pada 
triwulan II tahun 2009 sudah terdapat 2063 kasus dengan angka kematian meningkat menjadi 
2,38% (Dinkes Sulawesi Selatan, 2009). 
Data yang bersumber dari Bidang P2PL Dinas Kesehatan Kota Makassar menunjukkan 
terjadinya penurunan kasus DBD pada tahun 2008 dari 263 kasus menjadi 255 di tahun 2009. 
Dan terjadi penurunan kasus DBD yang signifikan dari 255 kasus tahun 2009 menjadi 182 
kasus pada tahun 2010, dengan Angka Bebas Jentik (ABJ) meningkat dari tahun 2009 sebesar 
78% menjadi 79,96% pada tahun 2010. Demikian pula halnya dengan jumlah kematian akibat 
DBD dari tahun ke tahun mengalami penurunan dimana pada tahun 2009 tercatat kematian 
akibat DBD dari tahun ke tahun mengalami penurunan dimana pada tahun 2009 tercatat 
kematian akibat DBD sebanyak 2 orang sedangkan pada tahun 2010 tidak ada kematian 
(Dinkes Kota Makassar, 2010). 
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kassi-kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar, 
yang dilakukan mulai akhir februari hingga awal maret 2013. Populasi dan sampel penelitian 
ini adalah seluruh TPA/breading site potensial di dalam dan di luar rumah yang berada di 
Kelurahan kassi-kassi Kecamatan Rappocini.Kota Makassar. Metode penarikan sampel 
dengan menggunakan metode Stratified Random Sampling (SRS) yaitu metode mencuplik 
sampel secara acak dari populasi yang terdiri dari beberapa kelompok, dimana jumlah sampel 
yang dipilih dari masing-masing kelompok sesuai dengan total jumlah populasi kelompok 
tersebut agar perbandingan sampel dari masing-masing kelompok dapat mewakili (prasetyo, 
2005). Data yang dikumplkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
dari hasil pengumpulan informasi dan pengukuran terhadap sampel dengan observasi dan 
pemeriksaan langsung. Serta melakukan survei dengan mengunjungi unit sampel, survei 
jentik, sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Makassar dan 
Puskesmas Kassi-kassi. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer melalui 
program SPSS dan data yang telah diolah akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi yang disertai dengan narasi. 
 
HASIL 
Karakteristik responden 
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden pada kelompok umur 25 – 34 tahun 
merupakan kelompok tertinggi yaitu sebanyak 28% ( 28 orang) sedangkan kelompok terendah 
pada kelompok umur 55 – 64 tahun yaitu sebanyak 8% ( 8 orang). Pendidikan terbanyak yaitu 
SMA sebesar 50% (50 orang) dan terendah sebesar 3% (3 orang). Distribusi pekerjaan 
tertinggi yaitu IRT/Tidak Bekerja  sebesar 64% (64orang). 
Analisis univariat 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang suhu dalam rumahnya 
memungkinkan atau berada diantara 20
0
C – 300C dapat menyebabkan adanya larva yaitu 
sebanyak 56 responden (58.3%). Sedangkan responden yang suhunya tidak memungkinkan 
untuk perkembangan larva sebanyak 14.3% memliki larva di dalam rumahnya. Hasil uji chi 
square yang dilakukan dalam penelitian ini terhadap suhu dengan keberadaan larva pada 
Responden diperoleh hasil p = 0.043. Secara statistik Ho ditolak artinya ada hubungan suhu 
dalam rumah dengan keberadaan larva karena nilai p < 0.05. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang suhu dalam rumahnya 
memungkinkan atau berada diantara 20
0
C – 300C dapat menyebabkan adanya larva yaitu 
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sebanyak 56 responden (58.3%). Sedangkan responden yang suhunya tidak memungkinkan 
untuk perkembangan larva sebanyak 14.3% memliki larva di dalam rumahnya. Hasil uji chi 
square yang dilakukan dalam penelitian ini terhadap suhu dengan keberadaan larva pada 
Responden diperoleh hasil p = 0.040. Secara statistik Ho ditolak artinya ada hubungan suhu 
dalam rumah dengan keberadaan larva karena nilai p < 0.05. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang suhu air di lingkungan rumahnya 
memungkinkan untuk keberadaan larva yaitu sebanyak 55 responden (59.1%). Sedangkan 
responden yang suhu airnya tidak memungkinkan keberadaan larva tetapi ada larva di 
lingkungan rumahnya sebanyak 20.0% memliki larva di dalam rumahnya. Hasil uji chi square 
yang dilakukan dalam penelitian ini terhadap suhu air dengan keberadaan larva pada 
Responden diperoleh hasil p = 0.036. Secara statistik Ho ditolak artinya ada hubungan suhu 
air dengan keberadaan larva karena nilai p < 0.05. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang kelembaban lingkungannya 
optimum dapat menyebabkan adanya larva yaitu sebanyak 54 responden (60.0%). Sedangkan 
responden yang kelembaban lingkungannya rendah memungkinkan untuk perkembangan 
larva sebanyak 23.1% memliki larva di dalam rumahnya. Hasil uji chi square yang dilakukan 
dalam penelitian ini terhadap kelembaban dengan keberadaan larva pada Responden diperoleh 
hasil p = 0.014. Secara statistik Ho ditolak artinya ada hubungan kelembaban dengan 
keberadaan larva karena nilai p < 0.05. 
 
PEMBAHASAN 
Menurut penelitian Barodji yang menyatakan bahwa suhu yang optimal bagi nyamuk 
Aedes aegypti untuk menggigit di luar rumah berkisar antara 23
0
C-24
0
C dan di dalam rumah 
25
0
C-26
0 
C.
 
Berdasarkan analisa univariat bahwa suhu di lokasi penelitian baik kasus maupun 
kontrol berkisar antara 26
0
C- 34
0
C, sedangkan suhu ratarata di lokasi penelitian adalah 30
0
C, 
17
0
C. Dari 103 responden setelah diukur, 61% suhu dalam rumahnya potensial untuk 
perkembangan nyamuk. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu ini sangat 
memungkinkan sekali untuk perkembangan parasit dalam tubuh nyamuk. Suhu yang optimum 
berkisar antara 20
0
C -30
0
C, sedangkan suhu yang sedikit dibawah suhu optimum dan sedikit 
diatas optimum masih memungkinkan untuk perkembangan parasit dalam tubuh 
nyamuk.Suhu sangat mempengaruhi perkembangan parasit dalam tubuh nyamuk, makin 
tinggi suhu (sampai batas tertentu) makin pendek masa inkubasi ekstrinsik (sporogoni) dan 
sebaliknya makin rendah suhu makin panjang masa inkubasi ekstrinsiknya. (Barodji, 2000) 
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Raharjo (2003) di lereng Barat dan Timur 
Pengunungan Muria Jawa Tengah, dimana salah satu spesies nyamuk Aedes aegypti 
berkembang biak pada suhu antara 32,2
0
C - 33,7
0
C. Suhu ini hampir sama dengan suhu yang 
ada dilokasi penelitian (Raharjo, 2003). 
Berdasarkan analisis univariat menunjukan bahwa suhu air pada responden berkisar 
antara 21
0
C – 290C. Analisis bivariat hubungan antara suhu air dengan keberadaan larva DBD 
didapat nilai p sebesar 0,040 atau p < 0,05 maka secara statistik dikatakan ada hubungan yang 
signifikan antara suhu air dengan keberadaan larva DBD. Keberadaan larva DBD pada sampel 
yang mempunyai suhu air ≤ 300C adalah 2 kali lebih dibandingkan dengan orang yang tinggal 
pada rumah dengan suhu air > 30
0
C. Nyamuk Aedes aegypti akan meletakkan telurnya pada 
temperatur 20
0
C-30
0
C, telur yang diletakkan dalam air akan menetas pada waktu 1-3 hari 
pada suhu 30
0
C.  Sesuai dengan hasil analisis bahwa suhu air ≤ 300C maka akan berpengaruh 
positif terhadap telur nyamuk untuk menetas menjadi lx nyamuk dewasa dan berpotensi untuk 
menyebarkan penyakit Demam Berdarah Dengue. Hasil penelitian ini yang di lakukan oleh 
Yudhastuti dan Any tahun 2005, ditemukan bahwa ada hubungan antara kelembaban udara 
dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti dan tidak ada hubungan antara suhu udara 
dengan keberadaan jentik Aedes aegypti. 
Kelembaban adalah banyaknya uap air yang terkandung dalam udara yang dinyatakan 
dalam persen. Faktor kelembaban dengan keberadaan larva, hasil analisis bivariat didapat 
nilai p 0,028 atau p ≤ 0,05. Secara statistik dapat dikatakan ada hubungan antara kelembaban 
dengan keberadaan larva. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kelembaban yang 
memenuhi syarat untuk menjamin keberadaan larva dalam sebuah lingkungan jika 
dibandingkan dengan kelembaban yang tidak memenuhi syarat. 
Kelembaban lingkungan rumah kasus maupun kontrol di wilayah  Puskesmas Kassi-
Kassi berkisar antara 57% - 86% dengan rata-rata kelembaban adalah 64,78% Kelembaban 
yang terbanyak adalah 67.0%. Menurut Azhari (2004) menyatakan bahwa syarat untuk 
berkembang biak larva Aedes aegypti yaitu berada pada kelembaban yang kondusif adalah 
antara 60%-80%, sedangkan tingkat  kelembaban 60% merupakan batas yang paling rendah 
untuk  memungkinkan hidupnya nyamuk (Azhari, 2004). 
 Hasil ini diperkuat lagi oleh  penelitian Raharjo (2003) di lereng barat dan timur 
pegunungan Muria Jawa Tengah, dimana suhu >60% sebagai pendukung untuk tumbuh dan 
berkembang spesies Aedes aegypti. Jenis spesies nyamuk ini pernah juga ditemukan oleh 
peneliti dari Loka Litbang Baturaja Propinsi Sumatera Selatan ada di lokasi penelitian 
(Raharjo, 2003). 
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Kelembaban udara dapat mempengaruhi longevity (umur) nyamuk. Sistem pernafasan 
nyamuk menggunakan pipa-pipa udara yang disebut trachea dengan lubang-lubang dinding 
yang disebut spiracle. Pada waktu kelembaban rendah, spiracle terbuka lebar tanpa ada 
mekanisme pengaturnya sehingga menyebabkan penguapan air dari dalam tubuh nyamuk 
(Suroso, 2001). Penambahan kelembaban udara di laboratoruim menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap populasi nyamuk. 
Menurut data yang diperoleh dari BBMKG mengenai curah hujan pada bulan Februari 
dan maret 2013 yaitu 575 milimeter dan 310 milimeter. Data tersebut tidak dapat dianalisis 
statistik dengan menggunakan chi-square karena datanya homogen.  Pada hasil curah hujan 
yang didapatkan tidak mendukung keberadaan larva Aedes aegypti yaitu 575 mm dan 310 
mm. menurut penelitian Azhari (2004) menyatakan bahwa pada curah hujan 140mm dapat 
menghambat perkembangbiakan larva. Jadi curah hujan tidak mempengaruhi keberadaan 
larva Aedes aegypti terbukti dengan banyaknya larva yang ditemukan pada rumah responden 
yaitu positif sebanyak 57 rumah.  
 
KESIMPULAN 
Ada hubungan faktor lingkungan fisik, suhu udara dalam dan luar rumah, dan 
kelembaban terhadap keberadaan aedes aegypti. Tidak ada hubungan antara curah hujan 
dengan keberadaan aedes aegypti di Kelurahan Kassi-kassi Kota Makassar. 
 
SARAN 
Kepada pihak Pusekesmas agar senantiasa melakukan upaya penyuluhan  tentang 
karakteristik lingkungan yang baik agar bebas dari larva Aedes aegypti yaitu dengan 
melakukan gerakan 3M plus. Kepada masyarakat harus lebih berpartisipasi dalam upaya 
penanggulangan penyakit DBD dan masyarakat juga harus lebih memperhatikan tempat-
tempat yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan larva baik di dalam maupun di luar 
rumah. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur, Pendidikan, dan Pekerjaan 
Karakteristik  
Jumlah 
n % 
Kelompok Umur  (Tahun) 
15 - 24 
25 – 34 
35 – 44 
45 – 54 
55 – 64 
65 + 
Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 
DIII 
PT 
Pekerjaan 
IRT/Tidak bekerja  
PNS 
POLRI/TNI 
Wiraswasta 
Pensiunan 
 
13 
28 
25 
16 
8 
10 
 
4 
17 
50 
3 
26 
 
64 
4 
3 
23 
6 
 
13 
28 
25 
16 
8 
10 
 
4 
17 
50 
3 
26 
 
64 
4 
3 
23 
6 
Total 100 100,0 
Sumber: Data primer, 2013 
 
Tabel 2. Hubungan Variabel Suhu dalam dan luar rumah, Suhu air dan Kelembaban 
Variabel Independen  
Keberadaan Larva 
n % p Positif Negatif 
n % n % 
Suhu dalam Rumah 
Mendukung 
Tdk mendukung 
Suhu Luar Rumah 
Mendukung 
Tidak Mendukung 
Suhu Air 
Mendukung 
Tidak Mendukung 
Kelembaban 
Mendukung 
Tidak Mendukung 
56 
1 
 
56 
1 
 
55 
2 
 
54 
3 
60,2 
14,3 
 
60,2 
14,3 
 
60,4 
22,2 
 
62,1 
 23,1 
37 
6 
 
37 
6 
 
36 
7 
 
33 
10 
39,8 
85,7 
 
39,8 
85,7 
 
39,6 
77,8 
 
37,9 
76,9 
 
93 
7 
 
93 
7 
 
91 
9 
 
87 
13 
 
100 
100 
 
100 
100 
 
100 
100 
 
100 
100 
 
0,043 
 
 
0,040 
 
 
0,036 
 
 
0,014 
Total        
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
 
